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ANALISIS PERUBAHAN MORFOLOGI SUNGAI KEDURANG
SEBAGAI RESPON TERHADAP STRUKTUR GEOLOGI
MELALUI DEM DAERAH KEDURANG , KABUPATEN

BENGKULU SELATAN, PROVINSI BENGKULU

Ayu Apriliana
03071181621065

Universitas Sriwijaya

ABSTRAK

Sungai Kedurang merupakan sungai yang terletak di Desa Batuampar, Kecamatan
Kedurang, Kabupaten Bengkulu Selatan, Provinsi Bengkulu. Hulu sungai Kedurang
berada di Pegunungan Rajamandara dan berhilir di Laut Samudera Hindia. Sungai ini
mengalir relatif dari utara ke selatan dengan panjang sungai ± 35 km. Adapun sungai
Kedurang yang dibahas dalam studi ini merupakan sungai Kedurang yang melewati
Desa Manau Sembilan, Tanjung Betung II, Batuampar, Rantau Sialang dan lainnya.
Tujuan dilakukan penelitian ini adalah untuk menganalisis perubahan morfologi
sungai yang dipengaruhi oleh struktur geologi yang memotong sungai. Tipe morfologi
sungai daerah penelitian dibagi menjadi 5 tipe, yaitu tipe B dengan panjang 4700 m,
tipe C 4400 m, tipe A memiliki panjang 1400 m, tipe F 3600 m dan tipe G panjangnya
2400 m.Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan terdapat beberapa struktur yang
mengenai sungai Kedurang yaitu Antiklin Pematang Begelung berada pada segmen
AB, sesar naik Batuampar memotong segmen DE dan sesar turun Ratausialang berada
di sekitar segmen EF. Perubahan morfologi sungai terhadap struktur geologi yang
berkembang berdasarkan sinusitasnya terjadi penurunan dan kenaikan. Perubahan
sinusitas disebabkan adanya struktur yang berkembang. Perubahan morfologi sungai
menyebabkan terjadinya erosi di sekitar sungai, untuk mencegah terjadinya bencana
maka solusi penanggulangan yang dapat dilakukan dengan memasang bronjong dan
talud.

Kata kunci : Sungai, morfologi, struktur geologi, sinusitas, DEM.
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ANALYSIS OF CHANGES IN THE MORPHOLOGICAL OF THE
KEDURANG RIVER AS A RESPONSE TO GEOLOGICAL

STRUCTURE THROUGH THE DEM OF THE KEDURANG REGION,
SELATAN BENGKULU REGENCY, BENGKULU PROVINCE

Ayu Apriliana
03071181621065

Universitas Sriwijaya

ABSTRACT

The Kedurang River is a river located in Batuampar Village, Kedurang District, South
Bengkulu Regency, Bengkulu Province. The headwaters of the Kedurang river are in the
Rajamandara Mountains and downstream in the Indian Ocean. This river flows
relatively from north to south with a river length of ± 35 km. The Kedurang river
discussed in this study is the Kedurang river which passes through the Villages of
Manau Sembilan, Tanjung Betung II, Batuampar, Rantau Sialang and others. The
purpose of this research is to analyze changes in river morphology which are influenced
by the geological structure that cuts the river. The type of river morphology in the study
area is divided into 5 types, namely type B with a length of 4700 m, type C 4400 m, type
A having a length of 1400 m, type F 3600 m and type G 2400 m in length. Regarding the
Kedurang river, the Pematang Begelung anticline is in the AB segment, the Batuampar
upswing fault intersects the DE segment and the Ratausialang descending fault is
around the EF segment. Changes in the morphology of the river to the geological
structure that develops based on its sinusity, there is a decrease and an increase.
Sinusity changes are caused by a developing structure. Changes in river morphology
cause erosion around the river, to prevent disasters, the solution for dealing with it can
be done by installing gabions and taluds.

Keywords : River, morphology, geological structure, sinusity, DEM.
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BAB I
PENDAHULUAN

Studi yang dilakukan difokuskan pada kajian morfologi sungai Kedurang di
Desa Batu Ampar dan sekitarnya, Kecamatan Kedurang, Bengkulu Selatan. Penelitian
dilakukan dengan mengetahui beberapa aspek diantaranya: Latar belakang penelitian
memberikan informasi studi yang dilakukan pada daerah penelitian berdasarkan kondisi
regionalnya, maksud dan tujuan menunjukkan objek - objek supaya berada di ruang
lingkup,rmasalah berisi pertanyaan mengenai studi khusus daerah penelitian dalam
upaya mencapai kesimpulan penelitian. Batasan masalah menjadi suatu pembatas pada
ruang lingkup penelitian yang mengacu pada aspek-aspek utama penelitian. Lokasi dan
aksesibilitas menginformasikan daerah penelitian.

1.1 Latar Belakang
Sungai merupakan aliran yang berisi air, mengalir dari tempat yang tinggi

menuju ke tempat yang rendah. Biasanya pada elevasi tinggi disebut dengan hulu sungai
sedangkan elevasi paling rendah pada aliran sungai disebut hilir sungai. Mengalirnya
aliran air dikarenakan beda elevasi mempengaruhi kecepatan air, sedangkan pada sungai
yang berkelok air sungai relatif bergerak lebih lambat menyebabkan sisi sungai atau
dinding sungai akan tergerus dan bagian sampingnya akan terendapkan material
sedimen.

Sungai Kedurang merupakan sungai yang terletak di Desa Batuampar,
Kecamatan Kedurang, Kabupaten Bengkulu Selatan, Provinsi Bengkulu. Hulu sungai
Kedurang berada di Pegunungan Rajamandara dan berhilir di Laut Samudera Hindia.
Sungai ini mengalir relatif dari utara ke selatan dengan panjang sungai ± 35 km. Adapun
sungai Kedurang yang dibahas dalam studi ini merupakan sungai Kedurang yang
melewati Desa Manau Sembilan, Tanjung Betung II, Batu Ampar, Rantau Sialang,
Lubuk Resam, Karang Agung, Nanti Agung, Bumi Agung dan Palak Siring daerah
kecamatan Kedurang, Bengkulu Selatan. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan
terdapat beberapa struktur yang mengenai sungai Kedurang.

Deformasi karena tektonik dapat menyebabkan kelerengan terubah sehingga
menimbulkan perubahan morfologi, proses fluvial dan proses hidrologi sungai.
Perubahan morfologi yang dapat terjadi berupa perubahan terhadap sungai meandering
menjadi sungai braided atau sebaliknya. Hal ini telah diteliti lebih lanjut oleh Ouchii
(1985) yang menyatakan bahwa sungai memberi respon seperti yang telah disebutkan
sebelumnya terhadap deformasi vertikal.

Kelerengan sebagai variabel bebas terhadap deformasi tektonik, menjadi hal
penting dalam kontrol morfologi sungai. Masing - masing jenis sesar menghasilkan
kelerengan yang berbeda. Sesar naik dengan blok naik akan menyebabkan lereng
melandai di blok footwall dan meninggi di hangingwall, sedangkan sesar turun akan
menyebabkan kelerengan bertambah pada blok footwall dan berkurang di hangingwall.

Berdasarkan bentukannya sungai Kedurang cukup panjang, serta terdapatnya
kelokan-kelokan sungai yang beragam. Oleh sebab itu hal tersebut menarik untuk diteliti
mengenai hubungan antara kontrol struktur geologi yang berkembang terhadap
perubahan morfologi sungai Kedurang. Penelitian dilakukan melalui pemetaan
permukaan yaitu pengambilan data struktur geologi dan data morfologi sungai. Analisis
juga didukung oleh hasil penarikan kelurusan struktur geologi serta morfologi sunga
melalui citra DEM.
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1.2 Maksud dan Tujuan
Maksud dari penelitian ini yaitu untuk mengidentifikasi perubahan morfologi

sungai Kedurang, Desa Batuampar dan sekitarnya, Kabupaten Bengkulu Selatan,
Provinsi Bengkulu seluas 9 km X 9 km dan skala 1:50.000. Tujuan penelitian antara lain
sebagai berikut:
1. Mengobservasi tipe morfologi sungai daerah penelitian.
2. Mengidentifikasi struktur geologi disekitar sungai Kedurang.
3. Mengkorelasikan perubahan morfologi sungai terhadap struktur geologi yang

memotong sungai.
4. Memberikan solusi penanggulangan terhadap bencana sekitar sungai.

1.3 Rumusan Masalah
Permasalahan yang akan dibahas akan fokus terhadap analisis morfologi sungai

Kedurang yang menjelaskan tentang bagaimana perubahan sungai yang dipengaruhi oleh
struktur. Pembahasan yang dibahas didalam laporan penelitian ini merupakandata-data
yang akan diambil guna menyesuaikan dibutuhkan dengan rumusan masalahnya. Berikut
ini adalah rumusan masalah yang diambil:
1. Bagaimana tipe morfologi sungai daerah penelitian?
2. Bagaimana struktur geologi di sekitar sungai Kedurang?
3. Bagaimana perubahan morfologi sungai daerah penelitian terhadap struktur

geologiyang memotong?
4. Bagaimana cara mengatasi implikasi akibat dari perubahan morfologi sungai?

1.4 Batasan Masalah
Ruang lingkup penelitian ini dibatasi pada perubahan bentuk alur sungai

Kedurang dan kondisi struktur geologi di daerah tersebut. Penelitian ini dibatasi pada
aspek-aspek utama, yaitu:
1. Objek yaitu pada sungai Kedurang yang terletak di Kecamatan Kedurang Kabupaten

Bengkulu Selatan Provinsi Bengkulu sepanjang ± 15 km2.
2. Klasifikasi morfologi sungai yang berkembang meliputi bentukan sungai, lebar

aliran, kedalaman, sinusitas, kemiringan aliran dan material dasar sungai.
3. Identifikasi struktur yang berkembang menggunakan data permukaan dan studi

literatur yang kemudian diolah dengan aplikasi guna mendapatkan arah tegasan
utama, rezim tektonik, gaya dan jenis struktur.

4. Memberikan gambaran yang dapat mencegah terjadinya bencana yang timbul.

1.5 Lokasi dan Ketersampaian
Lokasi penelitian terletak di Kecamatan Kedurang dan sekitarnya, Kabupaten

Bengkulu Selatan yang secara administratif termasuk dalam wilayah Bengkulu dengan
total luas daerah penelitian 81 Km2. Daerah penelitian berada pada koordinat
291100000– 300100000 dan 9507995000 – 9516995000. Kemudian panjang daerah
penelitian ± 14 km dimulai dari hulu Sungai Kedurang yang terletak di Desa Seginim
sampai hilir Sungai Kedurang yang terletak di Desa Palak Siring. Secara geologi regional
Sungai Kedurang melewati beberapa formasi diantaranya Formasi Seblat, Formasi
Lemau dan Formasi Simpangaur.

Lokasi penelitian dapat dicapai dari Kota terdekat yaitu Kota Bengkulu selama ±
4 jam perjalanan dengan jarak ± 156 km ke arah Tenggara. Akses dari Kota besar yang
terdekat ke daerah penelitian dapat dilalui dengan kendaraan roda empat dan roda dua
karena termasuk jalan lintas yang sering dilewati juga oleh kendaraan lain.
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Akses menuju daerah penelitian ada yang dimudahkan karena adanya jalan
penghubung antar desa, serta juga memiliki akses yang sulit dijangkau dan hanya bisa
dilalui dengan berjalan kaki dikarenakan lokasi masih merupakan hutan alami juga hutan
lindung. Terdapat juga beberapa lokasi penelitian yang bisa dilalui dengan kendaraan
roda dua berupa motor kebun atau biasa disebut grandong oleh warga sekitar. Daerah
penelitian didominasi oleh beberapa macam perkebunan antara lain kopi, sawit dan karet,
hutan serta semak belukar.

Gambar 1.1 Lokasi administrasi daerah penelitian (Sumber: peta administratif
Kabupaten Bengkulu Selatan dan Kaur menggunakan Arcgis).
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